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Abstract: Evaluation of the financial performance of Kopwan (Baitut tamwil muhamma-

diyah) "dinar Setia" mojokampung village bojonegoro. This study aims to evaluate the per-

formance of the cooperative would scope of financial ratio analysis to determine the financial 

performance. The scope of the health assessment and UJKS Cooperative KJKS includes assess-

ment of several aspects as follows: capital, asset quality, management, efficiency, liquidity, inde-

pendence and growth, cooperative identity, And Compliance Sharia. The population used in this 

thesis is a study of Financial Statements Kopwan BTM Dinar Mojokampung Bojonegoro Faithful 

Village from 2009 to 2011, consisting of a balance sheet and profit / loss. The data collection me-

thod used is the approach of Field Studies (Field Risearch). Pngumpulan engineering data 

through documentation, and questionnaires. Methods and techniques of data analysis using eight 

methods are: capital, asset quality aspects, management aspects, aspects of efficiency, liquidity 

aspects, aspects of independence and growth, and the cooperative aspects of identity keptuhan 

aspects of sharia. Total score achieved Kopwan BTM "Dinar Faithful" Bojonegoro Mojokam-

pung village in 2010 was 61.55 and in 2011 amounted to 65.8, a score of 10 out of a total capital 

aspect weights 10, 10 asset quality aspects of the total weight of 20, 12 management aspects , 8 

of the total weight of 15, the efficiency aspect of a total weight of 10 9.5, 6.25 and 8.75 the li-

quidity aspect of the total weight of 15, self-reliance and growth aspects of 3.25 and 2.5 of the to-

tal weight of 10, the cooperative aspects of identity 2.75 and 6.25 of the total weight of 10, and 

compliance aspects of sharia 6 of total weight 10. So the predicate obtained Kopwan cooperative 

BTM "Faithful Dinar" The village is Mojokampung Bojonegoro Fit. 

 
Abstrak: Evaluasi kinerja keuangan pada kopwan (baitut tamwil muhammadiyah) “dinar 

setia” desa mojokampung bojonegoro. penelitian ini bertujuan mengevaluasi kinerja koperasi 

dari ruang lingkup akan analisis rasio keuangan untuk mengetahui kinerja keuangan. Ruang ling-

kup penilaian kesehatan KJKS dan UJKS Koperasi meliputi penilaian terhadap beberapa aspek 

sebagai berikut: permodalan, kualitas aktiva produktif, manajemen, efisiensi, likuiditas, kemandi-

rian dan pertumbuhan, jatidiri koperasi, Dan Kepatuhan Prinsip Syariah.Populasi yang digunakan 

dalam penelitian skripsi ini adalah Laporan Keuangan Kopwan BTM Dinar Setia Desa Mojo-

kampung Bojonegoro dari tahun 2009 sampai dengan tahun 2011, yang terdiri dari neraca dan la-

poran Laba/Rugi. Metode Pengumpulan  data yang digunakan yaitu dengan pendekatan Studi 

Lapangan (Field Risearch). Teknik pngumpulan data melalui dokumentasi, dan kuisioner. Me-

tode dan teknik analisa data menggunakan delapan metode yaitu : aspek permodalan, aspek kua-

litas aktiva produktif, aspek manajemen, aspek efisiensi, aspek likuiditas, aspek kemandirian dan 

pertumbuhan, aspek jatidiri koperasi dan aspek keptuhan prinsip syariah.Jumlah skor yang dica-

pai kopwan BTM “Dinar Setia”  Desa Mojokampung Bojonegoro pada tahun 2010 sebesar 61,55 

dan tahun 2011 sebesar 65,8, skor aspek permodalan 10 dari total bobot 10, aspek kualitas aktiva 

produktif 10 dari total bobot 20, aspek manajemen 12,8 dari total bobot 15, aspek efisiensi 9,5 

dari total bobot 10, aspek likuiditas 6,25 dan 8,75 dari total bobot 15, aspek kemandirian dan per-

tumbuhan 3,25 dan 2,5 dari total bobot 10, aspek jatidiri koperasi 2,75 dan 6,25 dari total bobot 

10, dan aspek kepatuhan prinsip syariah 6 dari total bobot 10. Jadi predikat yang diperoleh kope-

rasi Kopwan BTM “Dinar Setia” Desa Mojokampung Bojonegoro adalah  Cukup Sehat. 

 
Kata Kunci: evaluasi, kinerja, keuangan, 
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Pada Undang-Undang Republik Indonesia No. 

25 Tahun 1992 tentang perkoperasian mene-

gaskan bahwa : Koperasi Indonesia adalah sua-

tu badan usaha yang beranggotakan orang-

orang atau badan hukum koperasi dengan me-

landaskan kegiatannya berdasarkan prinsip ko-

perasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi ra-

kyat yang erdasar atas azaz kekeluargaan. Ko-

perasi disini dalam kaitannya dengan demokrasi 

ekonomi adalah sebagai organisasi atau lemba-

ga modern yang mempunyai tujuan sistem pen-

golahan, tertib organisasi, dan mempunyai azaz 

serta sendi-sendi dasar. Koperasi merupakan 

lembaga ekonomi rakyat yang mempunyai tu-

juan sosial namun dalam perkembangannyako-

persai juga bertujuan memperoleh laba. Keingi-

nan untuk memperoleh laba itu dapat terwujud 

jika didukung oleh lancarnya kegiatan koperasi 

sehari-hari. 

Dengan laba yang diperoleh dari hasil 

operasinya secara wajar koperasi berupaya 

mengembangkan dan mempertahankan kelang-

sungan usahanya. Perkembangan koperasi di 

arahkan untuk mengembangkan koperasi men-

jadi semakin maju, mandiri dan semakin men-

gakar dimasyarakat sebagai gerakan ekonomi 

rakyat, koperasi diharapkan dapat menjadi ba-

dan usaha yang sehat dan mampu berperan di 

semua bidang usaha khususnya dalam kehidu-

pan ekonomi rakyat. Persaingan yang sangat 

ketat akan sangat mempengaruhi semua bidang 

usaha baik usaha jasa, produksi,  

maupun perdagangan. Koperasi sebagai 

gerakan ekonomi rakyat tak lepas dari situasi di 

atas. Salah satu faktor yang menentukan lancar-

nya kegiatan koperasi adalah pengetahuan dan 

pengelolaan manajemen keuangan koperasi. 

Karena itu manajemen keuangan dalam kopera-

si memegang peran sangat penting. Pengurus 

harus selalu berusaha untuk dapat mening-

katkan efektifitas dan efisiensi dalam mengelola 

usahanya. 

Dalam situasi yang demikian, maka ko-

perasi harus mampu menilai kinerja keuangan-

nya melalui laporan keuangan. Laporan keua-

ngan suatu koperasi merupakn interprestasi 

kondisi keuangan suatu koperasi selama periode 

tertentu, sehingga fungsi laporan keuangan 

memegang peranan penting dalam pengambilan 

keputusan. Laporan keuangan yang pokok yaitu 

terdiri dari laporan neraca, laporan laba rugi dan 

laporan arus kas. Laporan keuangan koperasi 

belumlah dapat memberikan informasi yang 

berarti, karena laporan keuangan akan menjadi 

informasi yang lebih berguna, lebih mendalam 

dan tajam apabila dianalisis dengan teknik ter-

tentu. Analisis atas laporan keuangan dan inter-

prestasinya pada hakekatnya adalah untuk men-

gadakan penilaian atas keadaan keuangan kope-

rasi dan potensi atau kemajuan melalui laporan 

keuangan.  

 Kopwan BTM (Baitut Tamwil Muham-

madiyah) Dinar Setia adalah Badan Usaha yang 

berbadan hukum Nomor 82/BH/XVI.4/2009 

yang merupakan salah satu koperasi yang men-

jalankan usaha jasa simpan pinjam. 

Dalam rangka mencapai tujuannya terse-

but koperasi berjuang keras untuk dapat bekerja 

secara efisien. Salah satu faktor yang diperhi-

tungkan dalam pengukuran efisiensi koperasi 

adalah modal kerja dan efektifitas yaitu tingkat 

dimana kinerja yang sesungguhnya yang tidak 

sebanding dengan kinerja yang ditargetkan. 

Laporan keuangan merupakan proses 

akuntansi yang dapat dicapai untuk berkomuni-

kasi antara data keuangan dengan pihak-pihak 

yang bersangkutan. Laporan keuangan dapat 

menmberikan informasi sehubungan dengan 

kondisi keuangan dan hasil yang dapat dicapai 

oleh koperasi tersebut dalam periode tertentu, di 

sini laporan keuangan yang ada di kopwan 

”BTM Dinar Setia” Desa. Mojokampung Bojo-

negoro terdiri dari, neraca dan laporan La-

ba/Rugi. 

Tingkat kesehatan efisiensi kinerja keua-

ngan koperasi adalah suatu teknik analisis ter-

hadap pengawasan usaha investasi yang didu-

kung oleh modal penyertaan sesuai dengan per-

janjian, dilakukan karena untuk menilai sejauh 

mana kinerja kelayakan usaha, dan analisis ra-

sio keuangan dalam mendukung kelayakan 

pembiayaan telah memberikan kemudahan di 

dalam  penelitian maupun penulisan skripsi ini, 

mempunyai keputusan yang mendukung dalam 

menentukan layak tidaknya suatu pembiayaan 

akan analisis rasio keuangan untuk mengetahui 

kinerja keuangan. 

Pada penetapan kesehatan KJKS dan 

UJKS Koperasi Pasal 6 skor yang diperoleh 

berdasarkan hasil perhitungan penilaian terha-

dap aspek–aspek sebagaimana dimaksud pasal 

5 dipergunakan untuk menetapkan predikat 

tingkat kesehatan KJKS dan UJKS koperasi 

yang dibagi dalam lima golongan yaitu: 

a. Sehat; 

b. Cukup sehat; 
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c. Kurang sehat; 

d. Tidak sehat;atau; 

e. Sangat tidak sehat. 

Ruang lingkup penilaian kesehatan KJKS 

dan UJKS Koperasi meliputi penilaian terhadap 

beberapa aspek sebagai berikut: permodalan, 

kualitas aktiva produktif, manajemen, efisiensi, 

likuiditas, kemandirian dan pertumbuhan, jati-

diri koperasi, Dan Kepatuhan Prinsip Syariah. 

Adapun dalam penilaian aspeknya dilakukan 

sistem skoring terhadap nilai hasil perhitungan 

yang kemudian akan dilakukan pembobotan 

untuk memperoleh skor hasil. Sesuai dengan 

peraturan koperasi yang ditentukan oleh Peme-

rintah berdasarkan keputusan Menteri negara 

Nomor : 35.3/Per/M.KUKM/X/2007 

Namun yang terjadi pada koperasi wanita 

“BTM Dinar Setia” Desa Mojokampung Bojo-

negoro masih mengahadapi masalah dalam ki-

nerja keuangan yang kurang efisien dalam pen-

gelolaanya, maka dari itu untuk bisa mengeta-

hui kinerja keuangan dalam sebuah koperasi. 

 

METODE  

 

Penelitian yang dilakukan oleh penulis 

dalam hal ini adalah bersifat deskritif. Menurut 

Wirata (2006:13) „deskriptif adalah penelitian 

yang hanya menggambarkan dan meringkas 

berbagai kondisi, situasi atau berbagai variabel” 

Dalam jenis penelitian deskriptif tujuanya ada-

lah untuk memecahkan, menganalisa, dan 

mengklasifikasi data-data yag telah diperoleh 

dan ditarik kesimpulan sehingga dapat membe-

rikan gambaran yang jelas mengenai objek yang 

diteliti. 

Menurut Arikunto (2006:130)  Populasi 

adalah keseluruhan subyek yang diteliti. Menu-

rut Sugiyono (2008:61)  Populasi adalah wi-

layah generaisasi yang terdiri atas obyek atau 

subyek yang mempunyai kualitas dan karakte-

ristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti un-

tuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpu-

lannya. 

Populasi pada penelitian ini adalah La-

poran Keuangan Btm Dinar Setia Bojonegoro 

dari tahun 2009 sampai dengan 2011 yang ter-

diri dari Neraca dan Laporan Laba Rugi. 

Menurut Arikunto (2006:130) “Sampel 

adalah sebagian dari populasi”. Menurut Su-

giyono (2008:62) “Sampel adalah bagian dari 

jumlah karakteristik yang dimilki oleh popula-

si.” 

Dalam pengambilan sampel penulis 

menggunakan laporan keuangan tahun 2010 

dan 2011 pada Kopwan BTM Dinar Setia Desa 

Mojokampung Bojonegoro. 

Teknik sampling dalam penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling. Me-

nurut Arikunto (2006:139) “Teknik purposive 

sampling yaitu sampel bertujuan dengan cara 

mengambil subyek bukan didasarkan atas stra-

ta, random, atau daerah tetapi didasarkan atas 

adanya tujuan tertentu.” 

Menurut Sugiyono (2008:62) “Teknik 

Sampling adalah merupakan teknik pengambi-

lan sampel.” Sampel diambil Dua tahun yaitu 

tahun 2010 dan 2011. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Menurut Aisiyah (2010) yang berjudul 

“Analisa kinerja keuangan pada koperasi “Ka-

ryawan Surya Husada” RS Aisyiayah Bojone-

goro. Dengan kesimpulan dan keseluruhan pe-

nelitian terhadap kinerja keuangan Koperasi  

Karyawan Surya Husada RS Aisyiyah Bojone-

goro memdapatkan skor 64,15 skor pada tahun 

buku 2010, yang mana termasuk kriteria cukup 

sehat. Nilai Rasio terendah adalah aspek per-

modalan, aspek kualitas aktiva produktif dan 

pada aspek likuiditas. Hal ini dikarenakaan 

jumlah Rasio Kecukupan Modal Sendiri yang 

masih terlalu kecil, yaitu 40,45%, dari jumlah 

kewajiban lancar. Yang merupakan Rasio Ter-

tinggi adalah aspek efisiensi yang mempunyai 

skor 9 dari skor 10. 

Kesamaan pada penelitian terdahulu ada-

lah teknik analisa datanya yang  sama–sama 

menggunakan penilaian kinerja keuangan ber-

dasarkan Peraturan Menteri Negara kop dan 

UKM. Perbedaannya adalah penelitian terdahu-

lu berbasis konvensional sedangkan penelitian 

yang dilakukan peneliti berbasis syariah.  

 

Kinerja 

Menurut Bernardin (2001,143) Kinerja 

(hasil) bahwa kinerja merupakan catatan hasil 

yang diproduksi (dihasilkan) atas fungsi peker-

jaan tertentu atau aktivitas–aktvitas selama pe-

riode waktu tertentu. 

Menurut Murphy, 1990 (dalam Ricard, 

2002) Kinerja (prilaku) bahwa kinerja merupa-

kan seperangkat perilaku yang relevan dengan 

tujuan organisasi atau unit organisasi tempat 

orang bekerja. 
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Penilaian Kinerja 

Menurut Sulistiyani (2003:267) Penilaian 

kinerja adalah sebuah gambaran atau deskripsi 

yang sistematis tentang kekuatan dan kelema-

han yang terkait dari seseorang atau suatu ke-

lompok.  

Menurut Simanora (338:2004) Penilaian 

kinerja adalah proses yang dipakai oleh organi-

sasi untuk mengevaluasi pelaksanaan kerja in-

dividu karyawan. 

 Menurut Sukardi (2005:121)  Penilaian 

kinerja adalah suatu evaluasi yang dilakukan 

secara periodik dan sistematis tentang prestasi 

kerja atau jabatan seseorng tenaga kerja, terma-

suk potensi pengembangannya. 

Tujuan dan kegunaan penilaian kinerja 

Menurut Syafarudin Alwi (2001;187) secara 

teoritis tujuan penilaian dikatagorikan sebagai 

suatu yang bersifat evaluation dan development 

 yang bersifat evaluation harus menyele-

saikan : 

1. Hasil penilaian digunakan sebagai da-

sar pemberian kompersasi; 

2. Hasil penilaian digunakan sebagai 

staffing decision; 

3. Hasil penilaian digunakan sebagai da-

sar mengevaluasi sistem seleksi; 

   Sedangkan yang bersifat development 

penilai harus menyelesaikan : 

1. Prestasi riil yang dicapai individu; 

2. Kelemahan-kelemahan individu yang 

menghambat kinerja; 

3. Prestasi yang dikembangkan; 

 Manfaat penilaian kinerja kontribusi ha-

sil-hasil penilaian merupakan suatu yang sangat 

bermanfaat bagi perencanaan kebijakan organi-

sasi adapun secara terperinci penilaian kinerja 

bagi organisasi adalah : 

a.Penyesuaian-penyesuaian kompensasi; 

b.Perbaikan kinerja; 

c.Kebutuhan latihan dan pengembangan; 

d. Pengambilan keputusan dalam hal pe-

nempatan promosi, mutasi, pemecahan, pem-

berhentian, dan perencanaan tenaga kerja; 

e.Untuk kepentingan penelitian pegawai; 

f. Membantu diagnosis terhadap kesala-

han desain pegawai; 

 

Kinerja Keuangan 

Ruang Lingkup Penilaian Kesehatan Ki-

nerja Keuangan Menurut Permeneg Kop dan 

UKM Nomor 35.3 pasal 5 Tahun 2007. Ruang 

lingkup penilaian kesehatanKSP dan USP Ko-

perasi meliputi penilaian terhadap beberapa as-

pek sebagai berikut: 

a.Permodalan 

1. Rasio Modal Sendiri terhadap total 

modal 

1) Untuk rasio permodalan lebih kecil 

atau sama dengan 0 diberikannilai kredit 0. 

2) Untuk setiap kenaikan rasio permoda-

lan 1% mulai dari 0% nilai kredit ditambah 5 

dengan maksimum nilai 100. 

3) Nilai kredit dikalikan bobot sebesar 

5% diperoleh skor 

permodalan. 

  2.  Rasio CAR 

Untuk memperoleh rasio CAR, dite-

tapkan sebagai berikut: 

1) Menghitung nilai modal sendiri (mod-

al inti) dan modal pelengkap yang karakteris-

tiknya sama dengan modal sendiri dengan cara 

menjumlahkan hasil perkalian setiap komponen 

modal KJKS/UJKS koperasi yang ada dalam 

neraca dengan bobot pengakuannya. 

2) Menghitung nilai ATMR diperoleh 

dengan cara menjumlahkan hasil perkalian nilai 

nominal aktiva yang ada dalam neraca  dengan 

bobot risiko masing-masing komponen aktiva. 

3) Rasio CAR dihitung dengan cara 

membandingkan nilai modal yang diakui den-

gan nilai ATMR dikalikan dengan 100% maka 

diperoleh rasio CAR. 

4) Untuk rasio CAR lebih kecil dari 6% 

diberi nilai kredit 25, untuk kenaikan rasio 

CAR 1% nilai kredit ditambah dengan 25 sam-

pai dengan nilai CAR 8% nilai kredit maksimal 

100. 

5) Nilai kredit dikalikan dengan bobot 

5%, diperoleh skor CAR. 

b. Kualitas aktiva produktif 

Penilaian terhadap kualitas aktiva pro-

duktif didasarkan pada 3 (tiga) rasio, yaitu:  

1. Rasio tingkat piutang dan pembiayaan 

bermasalah terhadap jumlah 

piutang dan pembiayaan 

2. Rasio Portofolio terhadap piutang beri-

siko dan pembiayaan berisiko PAR (Portfolio 

Asset Risk) 

3. Rasio Penyisihan Penghapusan Aktiva 

Produktif (PPAP) terhadap 

penyisihan aktiva produktif yang wajib 

dibentuk (PPAPWD) 

c.  Penilaian Manajemen 

Penilaian aspek manajemen KSP dan 

USP koperasi meliputi lima komponen sebagai 

berikut:  
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a) Manajemen umum  

b) Kelembagaan  

c) Manajemen permodalan  

d) Manajemen aktiva  

e) Manajemen likuiditas  

 

d. Penilaian Efisiensi 

Penilaian efisiensi KSP/USP koperasi di-

dasarkan pada 3 (tiga) rasio yaitu:  

a) Rasio biaya operasional terhadap pe-

layanan;  

b) Rasio aktiva tetap terhadap total mod-

al; 

c) Rasio efisiensi staf; 

e.  Likuiditas 

Penilaian kuantitatif terhadap likuiditas 

KJKS/UJKS koperasi dilakukan 

terhadap 2 (dua) rasio, yaitu: 

a.  Rasio kas 

b.  Rasio pembiayaan 

Kas dan bank adalah alat likuid yang se-

gera dapat digunakan, seperti 

uang tunai dan uang yang tersimpan lem-

baga keuangan syariah lain. 

Kewajiban lancar: 

a. Simpanan wadiah 

b. Simpanan mudharabah 

c. Simpanan mudharabah berjangka 

Pembiayaan: 

a. Akad jual beli dan bagi hasil dengan 

angsuran. 

b. Akad jual beli tanpa angsuran. 

c. Pembiayaan dengan akad bagi hasil. 

d. Akad pembiayaan lainnya yang tidak 

bertentangan dengan prinsip 

syariah. 

Dana yang diterima: 

a. Simpanan wadiah 

b. Simpanan mudharabah 

c. Simpanan mudharabah berjangka 

d. Titipan dana ZIS 

f.  Kemandirian dan pertumbuhan 

Penilaian terhadap kemandirian dan per-

tumbuhan didasarkan pada 3 (tiga) rasio yaitu 

:Rentabilitas Aset, Rentabilitas Ekuitas, dan 

kemandiria operasional. 

a.Rasio rentabilitas aset yaitu SHU sebe-

lum zakat dan pajak dibandingkan dengan total 

aset ditetapkan. 

b. Rasio rentabilitas ekuitas yaitu SHU 

bagian anggota dibandingkan total ekuitas dite-

tapkan. 

c.Rasio kemandirian operasional yaitu 

pendapatan usaha dibandingkan biaya opera-

sional ditetapkan 

g.  Jati diri Koperasi 

Penilaian aspek jatidiri koperasi dimak-

sudkan untuk mengukur keberhasilan koperasi 

dalam mencapai tujuannya yaitu mempromosi-

kan ekonomi anggota. Aspek penilaian jatidiri 

koperasi menggunakan 2 (dua) rasio, yaitu:  

a. Rasio Partisipasi Bruto  

Rasio partisipasi bruto adalah tingkat 

kemampuan koperasi dalam melayani anggota, 

semakin tinggi/besar persentasenya semakin 

baik. Partisipasi bruto adalah kontribusi anggo-

ta kepada koperasi sebagai imbalan penyerahan 

jasa pada anggota yang mencakup beban pokok 

dan partisipasi netto.  

b. Rasio Promosi Ekonomi Anggota 

(PEA)  

Rasio ini mengukur kemampuan koperasi 

memberikan manfaat efisiensi partisipasi dan 

manfaat efisiensi biaya koperasi dengan simpa-

nan pokok dan simpanan wajib, semakin tinggi 

persentasenya semakin baik. 

h. Kepatuhan Prinsip Syariah 

Penilaian aspek kepatuhan prinsip sya-

riah dimaksudkan untuk menilai sejauh mana 

prinsip syariah diterapkan/dipatuhi oleh 

KJKS/UJKS koperasi dalam melaksanakan ak-

tivitasnya sebagai lembaga keuangan syariah. 

 

 Penetapan kesehatan KJKS dan UJKS Kopera-

si Menurut permeneg Kop dan UKM  Nomor : 

35.3/Per/M.KUKM/X/2007 pasal   yaitu seba-

gai berikut : 

a.Skor yang diperoleh berdasarkan hasil 

perhitungan penilaian terhadap 8 (delapan) as-

pek sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 di-

pergunakan untuk menetapkan predikat tingkat 

kesehatan KJKS dan UJKS Koperasi yang di-

bagi dalam 5 (lima) golongan yaitu: 

1. sehat; 

2. cukup sehat; 

3. kurang sehat;  

4. tidak sehat; 

5. Sangat tidak sehat. 

     b.  Penetapan predikat kesehatan se-

bagaimana di maksud pasal (1) berdasarkan 

skor sebagai berikut : 

1.  Skor penilaian 80 sampai dengan 100, 

memperoleh predikat ”Sehat”; 

2.  Skor penilaian 60 sampai dengan ku-

rang dari 80, memperoleh predikat ”Cukup Se-

hat”; 
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3.  Skor penilaian 40 sampai dengan ku-

rang dari 60, memperoleh predikat ”Kurang 

Sehat”; 

4.  Skor penilaian 20 sampai dengan ku-

rang dari 40, memperoleh  predikat ”Tidak Se-

hat”; 

5. Skor penilaian lebih kecil dari 20, 

memperoleh predikat “Sangat Tidak Sehat”. 

c. Predikat kesehatan KJKS dan UJKS 

Koperasi ditetapkan berdasarkan 

    Keputusan Menteri atau pejabat yang 

berwenang. 

d. Ketentuan Peralihan  

  Menurut permeneg Kop dan UKM  

Nomor : 35.3/Per/M.KUKM/X/2007 pasal 8  

yaitu sebagai berikut:  

1.  Pengangkatan Pejabat penilai keseha-

tan sebagaimana dimaksud dalam pasal 7 ayat 

(1), dilaksanakan dalam jangka waktu paling 

lambat 2 (dua) tahun sejak tanggal berlakunya 

peraturan ini. 

2. Selama pejabat penilai kesehatan 

KJKS dan UJKS Koperasi sebagai mana di-

maksud dalam pasal 7 ayat (1) belum diangkat 

oleh Menteri, maka penilaian kesehatan terha-

dap KJKS dan UJKS Koperasi diselenggarakan 

oleh Deputi atau penilai yang ditugaskan oleh 

Deputi. 

D. Koperasi 

1. a) Pengertian Koperasi  

Koperasi berasal dari bahasa inggris co-

peration sesuai dengan arti kata itu, koperasi 

juga berfungsi sebagai wadah untuk mengorga-

nisir pemanfaatan dan pendayagunaan sumber 

daya ekonomi para anggotanya  atas dasar prin-

sip-prinsip koperasi dan kaidah usaha ekonomi 

untuk meningkatkan taraf hidup anggota pada 

khususnya dan masyarakat daerah kerja pada 

umumnya.  

Pengertian koperasi Jasa Keuangan Sya-

riah, menurut Permeneg Kop dan UKM Nomor 

:35.3/Per/M.KUKM/X/2007. Koperasi Jasa 

Keuangan Syariah disebut juga dengan KJKS 

adalah Koperasi yang kegiatan usahanya berge-

rak di bidang pembiayaan, investasi, dan sim-

panan sesuai pola syariah. 

Menurut (Rudianto:2008) Karakteristik 

utama koperasi yang membelakanginya dengan 

badan usaha lain adalah bahwa anggota kopera-

si memiliki identitas ganda (the dual identity of 

the member) yaitu anggota sebagai pemilik se-

kaligus pengguna jasa koperasi (user own 

oriented firm) oleh karena itu : 

a.Koperasi dimilki oleh anggota yang 

bergabung atas dasar sedikitnya ada satu kepen-

tingan ekonomi yang sama. 

b.Koperasi didirikan dan dikembangkan 

berdasarkan nilai-nilai percaya diri untuk meno-

long dan bertanggungjawab kepada diri sendiri, 

kesetiakawanan, keadilan, persamaanan demo-

krasi. Selain itu, anggota-anggota koperasi per-

caya pada nilai-nilai etika kejujuran, keterbu-

kaan, tanggungjawab  sosial, kepedulian terha-

dap orang lain. 

c.Koperasi didirikan, dimodali, dibiayai, 

diatur, dan diawasi serta dimanfaatkan sendiri 

oleh anggotanya. 

d. Tugas pokok badan usaha koperasi 

adalah menunjang kepentingan ekonomi anggo-

tanya dalam rangka memajukan kesejahteraan 

anggota. 

e.Jika terdapat kelebihan kemampuan pe-

layanan koperasi kepada anggotanya maka ke-

lebihan kemampuan pelayanan dapat digunakan 

untuk memenuhi kebutuhan masyarakat yang 

bukan anggota koperasi. 

b) Koperasi Wanita adalah koperasi yang 

memiliki orientasi pada     pemenuhan kebutu-

han dan persoalan perempuan. 

 

2.  Landasan dan Azas, Tujuan, Fungsi 

dan Peran Koperasi Syariah 

Landasan dan asas koperasi  KJKS terdiri 

dari tiga hal sebagai berikut: 

Landasan koperasi Indonesia merupakan 

pedoman dalam menentukan arah,tujuan, peran 

serta kedudukan koperasi terhadap pelaku-

pelaku ekonomi lainya didalam sistem pereko-

nomian Indonesia.  

Dalam UU No.25/1992 tentang pokok-

pokok perkoperasian, koperasi Indonesia mem-

punyai landasan sebagai berikut. 

1 Koperasi syariah berlandaskan syariah 

islam yaitu al-quran dan assunnah dengan sal-

ing tolong menolong (ta‟awun) dan saling men-

guatkan (takaful)2. 

2. Koperasi syariah berlandaskan panca-

sila dan undang-undang dasar 1945 

Asas Koperasi Syariah 

Berdasarkan pasal 2 UU No.25/1992, di-

tetapkan sebagai asas koperasi ialah kekeluar-

gaan. 

Tujuan koperasi dalam pasal 3 UU No. 

25/1992 adalah untuk memajukan kesejahteraan 

anggota pada khususnya dan masyarakat pada 

umumnya, serta ikut membangun tatanan pere-

konomian nasional dalam rangka mewujudkan 
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masyarakat yang maju, adil dan makmur ber-

landaskan Pancasila dan Undang–Undang Da-

sar 1945.      

Tujuan Koperasi Syariah, adalah untuk 

meningkatkan kesejahteraan anggotanya dan 

kesejahteraan masyarakat dan ikut serta dalam 

membangun perekonomian Indonesia berdasar-

kan  prinsip-prinsip islam. 

 Fungsi dan peran Koperasi Syariah ada-

lah : 

a.Membangun dan mengembangkan po-

tensi dan kemampuan anggota pada khususnya, 

dan masyarakat pada umumnya, guna mening-

katkan kesejahteraan sosial ekonominya; 

b. Memperkuat kualitas sumber daya in-

sani anggota, agar menjadi lebih amanah, pro-

fessional (fathonah), konsisten, dan konsekuen 

(istiqomah) di dalam menerapkan prinsip-

prinsip ekonomi islam dan prinsip-prinsip sya-

riah islam; 

c.Berusaha untuk mewujudkan dan men-

gembangkan perekonomian nasional yang me-

rupakan usaha bersama berdasarkan azas keke-

luargaan dan demokrasi ekonomi; 

d. Mengembangkan dan memperluas ke-

sempatan kerja;  

3. Jenis-Jenis Koperasi 

Menurut PSAK No. 27 tahun 2004, kope-

rasi dapat dgolongkan kedalam beberapa jenis 

koperasi yaitu : 

a.Koperasi Simpan Pinjam 

Koperasi simpan pinjam koperasi yang 

bergerak dalam bidang pemupukan simpanan 

dana dari para anggotanya, untuk kemudian 

dipinjamkan kembali para anggota yang 

memerlukan bantuan dana. 

b. Koperasi Konsumen 

Koperasi konsumen adalah koperasi yang 

anggotanya para konsumen akhir atau pemakai 

barang atau jasa. 

c.Koperasi Pemasaran  

Koperasi pemasaran adalah koperasi 

yang anggotanya para produsen atau pemilik 

barang atau penyedia jasa. 

d. Koperasi Produsen  

Koperasi produsen adalah koperasi yang 

anggotanya tidak memiliki badan usaha sendiri, 

tetapi bekerjasama dalam wadah koperasi untuk 

menghasilkan dan memasarkan barang atau ja-

sa.  

e.Koperasi Jasa 

Koperasi jasa merupakan koperasi den-

gan kegiatan utama pelayanan jasa. Jasa dalam 

koperasi ini bukanlah seperti jasa pada koperasi 

simpan pinjam. Layanan utama yang diberikan 

atau dijual oleh koperasi kepada anggotanya 

dan masyarakat adalah berupa jasa antara lain 

jasa bidang angkutan, assuransi, pelistrikan dan 

perumahan. 

f. Koperasi Serba usaha 

Koperasi serba usaha (KSU) adalah ko-

perasi yang kegiatan ekonominya lebih dari satu 

bidang  usaha. Oleh kerena itu dalam koperasi 

serba usaha, bidang – bidang usaha atau kegia-

tan ekonominya seperti produksi, konsumsi, 

kredit, pemasaran dan jasa dilakukan oleh kope-

rasi itu secara bersama. 

4. Modal Koperasi 

Modal koperasi terdiri dari modal anggo-

ta berbentuk simpanan pokok, simpanan wajib, 

simpanan lain yang memiliki karakteristik yang 

sama dengan simpanan pokok atau simpanan 

wajib, modal penyertaan, modal sumbangan, 

cadangan, dan sisa hasil usaha belum di bagi. 

5. Tujuan, Sasaran, dan Landasan Kerja  

Menurut Permeneg Kop dan UKM No-

mor 35.3pasal 2 Tahun 2007,  

Pedoman Penilaian Kesehatan KJKS dan 

UJKS Koperasi bertujuan untuk memberikan 

pedoman kepada pejabat penilai, gerakan kope-

rasi, dan masyarakat agar KJKS dan UJKS Ko-

perasi dapat melakukan kegiatan usaha pem-

biayaan investasi, dan simpanan, berdasarkan 

jatidiri koperasi dan pola syariah  secara profe-

sional, sesuai dengan prinsip kehati-hatian dan 

kesehatan, sehingga dapat meningkatkan keper-

cayaan dan memberikan manfaat yang sebesar-

besarnya kepada anggota dan masyarakat di 

sekitarnya. 

Menurut Permeneg Kop dan UKM No-

mor 35.3 pasal 3 tahun 2007, Sasaran Pedoman  

Penilaian Kesehatan KJKS dan UJKS  Koperasi 

adalah: 

a. Terwujudnya pengelolaan KJKS dan 

UJKS Koperasi yang sehat dan mantap sesuai 

dengan jatidiri Koperasi dan prinsip syariah. 

b. Terwujudnya pengelolaan KJKS dan 

UJKS Koperasi yang efektif, efisien, dan profe-

sional. 

c. Terciptanya pelayanan prima kepada 

anggota, calon anggota, koperasi lain dan atau 

anggotanya. 

Menurut Permeneg Kop dan UKM No-

mor 35.3 pasal 4 tahun 2007, Landasan Kerja 

Penilaian Kesehatan KJKS dan UJKS Koperasi 

adalah sebagai berikut:  

a.KJKS dan UJKS Koperasi menyeleng-

garakan kegiatan usahanya 
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berdasarkan nilai-nilai, norma dan prinsip 

Koperasi sehingga dapat dengan jelas menun-

jukkan perilaku koperasi.  

b. KJKS dan UJKS Koperasi menyeleng-

garakan kegiatan usahanya 

berdasarkan prinsip syariah dan fatwa 

Dewan Syariah Nasional. 

c. KJKS dan UJKS Koperasi adalah alat 

dari rumah tangga anggota untuk mandiri dalam 

mengatasi masalah kekurangan modal (bagi 

anggota pengusaha) atau kekurangan likuiditas 

(bagi anggota rumah tangga) sehingga berlaku 

asas menolong diri sendiri (self help). 

d. Maju mundurnya KJKS dan UJKS 

Koperasi menjadi tanggung jawab seluruh ang-

gota sehingga berlaku asas tanggung jawab pri-

badi  

 (self responsibility) 

e. Anggota pada KJKS dan UJKS Kope-

rasi berada dalam satu kesatuan system kerja 

Koperasi, diatur menurut norma-norma yang 

terdapat di dalam AD dan ART KJKS atau Ko-

perasi yang menyelenggarakan UJKS. 

f. KJKS dan UJKS Koperasi wajib dapat 

memberikan manfaat yang lebih besar kepada 

anggotanya jika dibandingkan dengan manfaat 

yang diberikan oleh lembaga keuangan lainnya. 

 

KESIMPULAN 

 

Dari hasil penelitian yang telah penulis 

lakukan hasil keseluruhan penilaian terhadap 

kinerja keuangan Koperasi Wanita BTM Dinar 

Setia Desa Mojokampung Bojonegoro menda-

pat Skor sebesar 61,55 dan Skor  65,08 yang 

termasuk kriteria Cukup Sehat. Nilai Rasio te-

rendah adalah aspek kualitas aktiva produktif, 

aspek likuiditas dan aspek kemandirian dan per-

tumbuhan. Yang merupakan aspek tertinggi 

adalah aspek permodalan, aspek manajemen 

dan aspek efisiensi.  

Berdasarkan dari Penilaian Kesehatan 

Kinerja Keuangan diatas terlihat  dana yang ada 

dalam kas cukup baik. Keadaan demikian me-

nunjukan bahawa permodalan dari Kopwan 

BTM Dinar Setia Desa Mojokampung Bojone-

goro cukup meningkat. 

Berdasarkan kesimpulan Penelitian terse-

but maka sebaiknya : 

Kopwan BTM Dinar Setia Bojonegoro 

menyusun laporan keuangan yang formatnya 

sesuai dengan keputusan Menteri dan UKM 

Nomor : 35.3 Tahun 2007. 

peningkatan modal sendiri harus dilaku-

kan agar permodalan Kopwan BTM Dinar Setia 

Desa Mojokampung Bojonegoro semakin sehat 

dengan perolehan nilai skor lebih tinggi lagi. 

Dari penilaian kesehatan kinerja keua-

ngan dalam rencana kerja harus selalu konsis-

ten, sehingga rencana kerja yang telah disusun 

sebelumnya dapat digunakan dari tujuan yang 

akan dicapai tepat pada sasaran. 
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